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bertujuan untuk memberi pelatihan mengenai tata
kelola  koperasi  syari'ah  dan  menyusun
pembentukan pengurus dan pengawas pada
koperasi sekunder. Peserta merasa mendapat
pengetahuan langsung ke pokok permasalahan
sehingga merasa terbantu dalam memahami sistem
tata kelola koperasi syari’ah untuk keberlanjutan
usaha mereka. Pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan peserta tentang pentingnya tata
kelola, keberlanjutan usaha koperasi syari’ah
mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini
dapat dilihat dari luaran yang dicapai, yaitu
kemampuan peserta merumuskan kembali tata
kelola dan berhasil membentuk kepengurusan yang
baru pada koperasi sekunder syari’ah.

Correspondence author: Muhammad Ali; muhammad.ali@widyatama.ac.id; Bandung; Indonesia

PENDAHULUAN

Keberlanjutan usaha adalah suatu kestabilan dari keadaan usaha, yang mana

keberlangsungan adalah sistem berlangsungnya usaha yang mencakup pertambahan,
kelanjutan dan pendekatan untuk melindungi kelangsungan usaha dan ekspansi usaha.
Manfaat keberlanjutan usaha, di antaranya: produktivitas meningkat, membuka peluang
usaha, meningkatkan peluang investasi, meningkatkan keuntungan, sumber daya
manusia yang berkualitas, mengefisiensi sumber daya.

Tata kelola yang baik juga menjadi isu hangat untuk mendorong keberlanjutan
usaha. Tata kelola ini diperlukan untuk mengatur dan mengendalikan hubungan antara
pihak manajemen dengan seluruh pemangku kepentingan terhadap organisasi mengenai
hak-hak dan kewajiban semua pihak dengan tujuan menciptakan nilai tambah bagi
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semua pihak serta tercapainya tujuan dan program kerja organisasi secara efektif. Tata
kelola perusahaan sebagai konsep memperoleh momentumnya karena perusahaan
sebelumnya runtuh (Johnson, 200:46). Good Corporate Governance diartikan sebagai
suatu sistem untuk mengendalikan dan mengatur perusahaan dengan tujuan
mendapatkan nilai tambah (Ferial, 2016:8). Menurut OECD (2004), tata kelola
perusahaan yang efektif menghasilkan penggunaan sumber daya perusahaan secara
efisien, dengan demikian mendukung pertumbuhan. Menurut Komite Nasional
Kebijakan Governance (2006), tata kelola mendorong tercapainya kesinambungan
perusahaan melalui pengelolaan yang didasarkan pada asas: transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan:

Koperasi syariah adalah bentuk koperasi yang memiliki prinsip, tujuan dan
kegiatan usaha yang berdasarkan syariah Islam. Semua bisnis, produk dan operasi
koperasi diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah. Tujuan koperasi syari’ah adalah untuk
meningkatkan anggotanya serta kesejahteraan masyarakat pada umumnya, serta untuk
mengembangkan ekonomi Indonesia sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Koperasi Sekunder Syariah berbasis Masjid (PUSKOPMA) dibentuk pada saat
tim kami melaksanakan PKM pada bulan Juli 2020. PUSKOPMA ini merupakan binaan
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Bandung beralamatkan di Jalan Terminal No 01
RT 15, Sadang Serang, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40133. Di
bawah bidang usaha ekonomi syari’ah. Bidang Usaha Ekonomi MUI Kota Bandung
telah mendorong untuk berdirinya koperasi-koperasi syariah berbasis masjid.
Pembinaan selama ini telah dilakukan secara rutin dengan mengadakan pertemuan
setiap hari Jumat. Media ini membantu pengurus koperasi untuk mendapatkan ilmu
tentang berkoperasi.

Permasalahan yang ditemukan, di antaranya adalah: tata kelola koperasi belum

memadai, masih rendahnya kemampuan manajemen koperasi syari’ah, keterbatasan
kompetensi dan kapabilitas dalam pengelolaan koperasi yang profesional, serta
terbatasnya kapasitas sumber daya manusia bagi koperasi syari’ah.
Pada uraian sebelumnya dijelaskan permasalahan yang sedang dihadapi oleh pengurus
koperasi syariah, berkaitan dengan keterbatasan dalam pemahaman tata kelola yang
baik dan peran strategis koperasi sekunder untuk keberlanjutan usaha mereka. Pengurus
koperai syari’ah memiliki keterbatasan kompetensi dan kapasitas sumber daya manusia
dalam pengelolaan koperasi yang profesional. Sehingga, perlu langkah konkrit untuk
mengatasi keadaan tersebut yaitu dengan cara memberikan pelatihan dan pendampingan
bagi pengurus koperasi syari’ah untuk tercapainya keberlanjutan usaha.

METODE PELAKSANAAN

Subyek dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah para pengurus
dan anggota koperasi syari’ah binaan MUI Kota Bandung. Kegiatan ini dilaksanakan di
gedung MUI Kota Bandung di Jalan Terminal No 01 RT 15, Sadang Serang, Kecamatan
Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40133.



228 | Jurnal Inovasi Masyarakat | Vol. 01 No. 03 | September-Desember 2021 | 226-231

Pemecahan permasalahan mengenai tata kelola dan pengelolaan koperasi
syari’ah untuk pengurus koperasi dilakukan dengan beberapa pendekatan/metode yang
dilakukan secara bersama-sama yaitu :

1. Wawancara pada kegiatan survei
Dari hasil wawancara akhirnya tim PKM dapat menganalisis permasalahan umum
yang dihadapi para pengurus koperasi dan memaparkannya di bagian permasalahan
mitra.

2. Pelatihan
Materi pelatihan diarahkan kepada topik tata kelola koperasi untuk keberlanjutan
usaha koperasi sekunder syariah dan pemahaman peran strategis koperasi sekunder
syari’ah .

3. Pendampingan
Target dari pendampingan sebagai berikut :
a. Pembentukan kembali pengurus dan pengawas koperasi sekunder syari’ah Pusat

Koperasi berbasis Masjid (Puskopma)

b. Mengevaluasi tugas dan fungsi pengurus dan pengawas Puskopma.
c. Memfasilitasi pembuatan formulir-formulir kebutuhan Puskopma.
4. Evaluasi hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

Pelatihan

Pendampingan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan pada hari Sabtu, tanggal 8
Januari 2022. Pelatihan dilaksanakan di gedung MUI Kota Bandung dan dihadiri oleh 20
peserta. Para peserta hadir di gedung MUI Kota Bandung tepat waktu. Para peserta
terdiri dari para pengurus koperasi primer syari’ah dan konvensional di lingkutan kota
Bandung yang bergerak di bidang dagang dan jasa.

Kegiatan pelatihan dimulai dengan registrasi peserta pukul 08.00 WIB. MC
pada kegiatan ini dipegang oleh Iman Harjono (salah satu ketua koperasi) . Pada
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pukul 09.00, pelatihan dibuka oleh Suryana (ketua tim Pengabdian kepada
Masyarakat) sekaligus memberikan kata sambutan. Sambutan juga disampaikan oleh
perwakilan MUI Kota Bandung, Arsyad Ahmad. Tahap berikutnya para peserta
diberikan materi oleh Syafrizal Ikram dosen Prodi Akuntansi tentang tata kelola
koperasi dan peran strategis koperasi sekunder. Selain memiliki Kantor Jasa Akuntan,
Syafrizal Ikram merupakan seorang pakar koperasi, berpengalaman dan praktisi di
bidang koperasi dalam cakupan nasional. Ilmu dan pengalaman yang disampaikan
beliau sangat sesuai dengan solusi untuk permasalahan yang dirasakan para pengurus
koperasi. Para peserta banyak yang bertanya mengenai materi yang telah disampaikan.
Mereka begitu antusias terhadap materi tersebut.

Setelah penyampaian materi, Syafrizal Ikram memandu pembentukan pengurus
dan pengawas koperasi sekunder, Pusat Koperasi Masjid (Puskopma). Perwakilan dari
MUI dan pengurus koperasi primer yang hadir masuk ke dalam jajaran pengurus dan
pengawas Puskopma tersebut.

Kendala yang dihadapi adalah para pengurus koperasi adalah kesulitan dalam
mengimplementasikan tata kelola yang baik dan kurangnya pemahaman mengenai
pembentukan koperasi sekunder. Namun demikian, setelah dijelaskan kembali mereka
sudah mampu menyusun tata kelola koperasi dan memahami peran strategis
pembentukan koperasi sekunder.

Tabel 1. Capaian Luaran Pengabdian kepada Masyarakat

Jenis Luaran Luaran PKM

1  Publikasi limiah pada Jurnal Jurnal Nasional
nasional/internasional.

2 Publikasi pada Media Massa Publikasi di jurnalsoreang.pikiran-rakyat.com
Cetak/Online

3 Bertambahnya pengetahuan Mampu menyusun/merumuskan tata kelola yang
pengurus BUM Desa tentang baik dan pembentukan kembali pengurus dan
pengembangan dan kebijakan pengawas koperasi sekunder yaitu: Pusat
bisnis jasa. Koperasi Masjid (Puskopma).

PEMBAHASAN

Satu minggu setelah kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan,
tanggal 15 Januari 2022, dilakukan kunjungan kembali, yang dilakukan oleh bapak
Suryana dan Syafrizal Ikram ke koperasi-koperasi primer maupun sekunder binaan
MUI  Kota Bandung. Pengurus koperasi yang bersangkutan telah
mengimplementasikan tata kelola yang baik yang menggunakan prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan
kesetaraan. Prinsip-prinsip koperasi seperti sukarela, partisipasi, otonom, pendidikan
dan kerja sama dimplementasikan. Nilai-nilai koperasi seperti tanggung jawab,
kejujuran, keterbukaan dan kepedulian juga mulai diterapkan. Mentalitas dan
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orientasi bisnis koperasi mulai ada peningkatan. Mereka mulai mempelajari isu-isu
penting seperti: komposisi dan jumlah, penunjukan dan penyeleksian, kemampuan
dan integritas, mencegah konflik kepentingan, mekanisme proses internal, evaluasi
kinerja dan pengendalian koperasi. Para pengurus mengkaji ulang visi, misi, rencana
strategis, dan rencana operasional koperasi. Beberapa pertanyaan yang terlontar
selama pendampingan, antara lain adalah:
1. Bagaimana cara untuk mengatasi konflik kepentingan para pengurus koperasi.
2. Bagaimana mengendalikan penerapan strategi pengembangan bisnis koperasi agar tidak
menyimpang dari visi, misi dan perumusan strategi yang telah dibuat.
3. Bagaimana cara mengevaluasi strategi pengembangan bisnis koperasi yang
dijalankan?

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan sesuai
dengan jadwal yang telah direncanakan. Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tim pengabdian kepada masyarakat Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis
Universitas Widyatama yang diketuai oleh Suryana, telah berhasil
melaksanakan Pelatihan tata kelola koperasi syari’ah untuk para pengurus
koperasi syari’ah binaan MUI Kota Bandung

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dapat dikatakan
berhasil dan mendapatkan tanggapan positif dari peserta, hal ini dapat dilihat
dari tingkat kehadiran 100% dari total peserta.

3. Pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta tentang implementasi tata
kelola, prinsip dan nilai pada koperasi yang mereka kelola, mengalami
peningkatan.
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